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ABSTRAK
Kata kunci : tindak tutur, ilokusi, drama.

Bahasa adalah alat untuk berinteraks atau alat untuk berkomunikasi. Dalam berkomunikasi menggunakan
bahasa terdapat tindak tutur. Tindak tutur merupakan tindakan yang dapat diwujudkan oleh seorang penutur terhadap
petuturnya. Menurut (Y ule, 2006:83) tindakan yang ditampilkan dengan menghasilkan suatu tuturan akan mengandung
3 tindak yang saling berhubungan diantaranya tindak tutur lokusi, ilokusi dan perlokusi. Dari ketiga dimensi tersebut
penulis ingin membahas lebih dalam pada tindak ilokusi, karena pada dasarnya setiap mengucapkan sebuah tuturan,
penutur tidak hanya sekedar dapat membentuk sebuah tuturan yang baik, melainkan penutur mempunyai maksud dan
fungs dari apa yang telah dituturkannya. Tindak tutur terjadi dalam keseharian realitas manusia terutama dalam
komunikasi berbicara (verbal) dan ini dapat terefleksikan melalui karya sastra salah satunya drama. Drama adalah
sebuah genre sastra yang penampilan fisiknya memperlihatkan secara verbal adanya dialogue atau cakapan diantara
tokoh-tokoh yang ada (Indarti  2006:44), sehingga dalam penelitian ini penulis ingin mengetahui dialog-dioalog atau
ujaran yang dilakukan antara Maria dengan lawan bicaranya terkait dengan ilokusi pada ujaran Maria dalam naskah
drama Maria Stuart karya Friedrich Schiller. Oleh karena itu, judul penelitian ini adalah Analisis tindak tutur ilokusi
tokoh Maria Stuart dalam naskah drama Maria Suart karya Friedrich Schiller.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1. jenis tindak tutur ilokus apa saja kah yang dituturkan oleh
tokoh Maria Stuart dalam naskah drama Maria Stuart karya Friedrich Schiller. 2. apa makna tiap tindak tutur ilokusi
yang dituturkan oleh tokoh Maria Stuart dalam naskah drama Maria Suart karya Friedrich Schiller. Tujuan dari
penelitian ini adalah mengetahui jenis tindak tutur ilokusi tokoh Maria Stuart yang terdapat dalam naskah drama “Maria
Suart” karya Friedrich Schiller dan mendeskripsikan makna tindak tutur ilokusi tokoh Maria Stuart dalam naskah
drama “Maria Stuart” karya Friedrich Schiller.

Penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptip kualitatif Sumber data penelitian ini adalah naskah drama

“Maria Stuart” karya Friedrich Schiller yang diterbitkan pertama kali di Weimar tahun 1568 dengan jumlah 128
halaman. Data dalam penelitian ini adalah dialog-dialog berupa kata, frasa, ungkapan, dan kalimat yang dituturkan oleh
Maria kepada mitra tuturnya.
Hasil penelitian ini adalah diperoleh 86 tindak tutur asertif dengan mempunyai makna menyatakan, menegaskan,
memberitahukan, memberikan kesaksian, mengakui, dan menyebutkan, kemudian 53 tindak tutur direktif dengan
makna tuturan meminta, menyarankan, dan memohon, selain itu 9 tindak tutur ekspresif dengan makna mengeluh dan
mengucapkan terima kasih, dan 7 tindak tutur komisif dengan makna menyatakan kesanggupan, serta 4 tindak tutur
deklarasi dengan makna melarang dan menggolongkan.

ABSTRACT
The Analysis Of Mariah Sturart’s Speech Act Illocutionary In “MARIA STUART” Drama By Friedrich
Schiller.
Keywords: speech acts, illocutionary, and drama.

Language is atool for interacting and communicating. It is used for expressing opinion, concept, or feeling. In
communicating using language, there is speech act or in linguisticsit is called pragmatic. Speech Act is an action which
made by the speakers to the one they speech with. According to Y ule (2006: 83), an action which produces speeches
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will contain three connected actions, such as; Locution, illocution, and perlokusi. From those three dimensions, the
researcher wants to discuss it deeper in Illocution action, because every saying something, the speaker not only can
create a good speech, but also has a purpose and function of what she/he has spoken. Speech act occur in the daily life,
especialy in averbal communication and it can be reflected through literature creations, one of them is drama. Dramaiis
a literature genre which shows the presence of the dialogue verbally or the conversation among the actors (Indarti: 2006
pg.44), so in this research the researcher wants to know the dialogues or the conversation which is done by Maria and
the other actors in the story, concerned with the illocution in the drama conversation of Maria Stuart by Friedrich
Schiller. Because of that reason, the title of this research is the Analysis of Mariah Sturart’s Speech Act Illocutionary in
“MARIA STUART” drama By Friedrich Schiller.

The research problems of this study are 1. What types of speech act which is spoken by the actor Maria Stuart
in the drama script of Maria Stuart by Friedrich Schiller. 2. What is the meaning of every illocution speech act which is
spoken by the actor Maria Stuart in the drama script of Maria Stuart by Friedrich Schiller. The purpose of this study are
to know the types of speech act which is spoken by the actor Maria Stuart in the drama script of Maria Stuart by
Friedrich Schiller and describe the meaning of every illocution speech act which is spoken by the actor Maria Stuart in
the drama script of Maria Stuart by Friedrich Schiller.

This research is qualitative and the methodology is content analysis methodology. The approach of this study
is descriptive qualitative. The source data of this study is drama script of Maria Stuart by Friedrich Schiller which is
firstly published in Weimar 1568, the page is 128. The data of this research is the conversations which contains of
phrase, expression, and the sentences which is spoken by Maria to the one she speaks with.

It is found there are 87 asertif speech acts which mean expressing, giving testimony, admitting, and
mentioning. Then, there are 53 direktif speech which mean asking, suggesting, and asking. In addition, there are 9
expressive speech acts which mean beefing and saying thanks, and also there are 5 komisif speech acts which show

capability and 4 declaration speech act which mean forbidding and grouping.

EINFUHRUNG

Es gibt eine Sprachakt mit Sprache zu kommunizieren.
In der Sprachwissenschaft bezeichnet Pragmatik.
Sprechakt ist eine Handlung, die von einem Sprecher
realisiert werden kann. Nach (Yule, 2006:83) gibt es drei
miteinander verbundenen Sprechakte. Es ist lokutionarer
Akt. Lokutiondrer Akt ist die grundlegende Handlungen
der Rede oder erzeugt einen sinnvollen sprachlichen
Ausdruck. Aber wir produzieren nicht nur gute Rede
ohne einen Zweck. Auferdem hat eine Rede einen
Zweck, viele Funktion im einem Gedanken. Zweite
Sprechakt ist illokutiondrer Akt. Es wird durch
Schwerpunkt kominikatif einer Rede gezeigt.

Wir koénnen das eine Auperung, Angebot,
Beschreibung, oder andere kommunikative Zwecke zu
machen. Man nennt die illokutiondren Betonung. Dann
machen wir aunch nicht nur eine Rede, die nur eine
Funktion hat, aber die hat einen Zweck, die eine Aktion
oder Ergebnis von anderem Partner bekommt. Es ist
perlokutionérer Akt.

Von dritte Sprechakte méchte die Autorin gerne
mehr auf illokutiondre Akte diskutieren, denn der
illokutiondre Akt ist ein ,,Aspekt”, eine ,,Teilhandlung”,
,,Funktion”, Zweckbestimmung” oder ,,spezifishe Rolle”
des Sprechaktes, der ,,Handlungszweck einer Auperung.
Also der Sprecher hat einen Zweck und Funktion an die
Rede. Von der Schriftsteller ist daran interessiert, mehr
in einer Studie von Sprechakten von Searle (1979) in
Tarigan, 2009:42, klassifiziert die illokutionére Akte mit
verschiedener Kriterien zu diskutieren. Es sind assertiva,
direktiva, ekspressiva, kommissiva, und deklarative.

Sprechakte erfolgen in der téglichen Realitét,
vor alem in der gesprochenen Kommunikation (verbal)
und diese Sprechakte kann durch eine literarische Drama
reflektiert werden. Das Drama ist ein Genre der Literatur,

die die physische Erscheinung verbalen Dialog oder
Gesprach zwischen Figuren in diesem Dramen zeigt
(Indarti 2006:44). So in diese Untersuchung will die
Autorin eine Gespréch zwischen die Figur Maria und
andere Figuren im Dramen Maria Stuart. Der Titel der
Untersuchung ist Analyse illokutionére Sprechakt von
Figur Maria im Dramen Maria Suart von Friedrich
Schiller.

Die Probleme dieser Untersuchung sind 1.
Welche Illokutionérensart wurde von der Figur Maria
Stuart im Dramen Maria Stuart Sprechakte von Friedrich
Schiller gesprochen? 2. Welche
Illokutiondrenbedeutungen wurde von Maria Stuart in
Dramen Maria Suart von Friedrich  Schiller
gesprochen?. Die Ziele dieser Untersuchung sind um die
Illokutiondrensart der Figur Maria im Dramen Maria
Suart von Friedrich Schiller zu identifizieren und um die
[1lokutiondrenbedeutungen der Figur Maria im Dramen
Maria Stuart von Friedrich Schiller zu beschreiben.

Diese Untersuchung verwendet die Theorie der
Sprechakte, illokutionére Sprechakte.

1. Bedeutung von pragmatik
Pragmatik ist die Untersuchung der Beziehung
zwischen Sprache und Kontext.Pragmatik ist auch die
gramatisch in  Sprachstruktur. So kénnen wir
feststellen, dass Pragmatik ist der Zweig der
Sprachwissenschaft, das die Untersuchung der
menschlichen  Sprachgebrauch in der soziden
Interaktion. Au Perdem ist die Bedeutung der
Pragmatik durch den Kontext hinter der Sprache
gebunden.

2. Bedeutung von Sprechakt
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Sprechakt ist das Produkt oder Ergebnis
eines Satzes unter bestimmten Bedingungen und ist
die kleinste Einheit von Sprache Kommunikation. In
einer entscheidenden AuRerung eines Satzes ist
Sprechakt ein Satz, den Zweck. Aber die Bedeutung
eines Satzes nicht durch nur eine Sprechhandlung wie
in dem Satz ist es ausgesprochen wird, vorausgesetzt,
aber es gibt immer die Moglichkeit, das Prinzip genau
das, was der Sprecher gemeint auszudricken.

Austin hat sich nicht nur mit performativen

Sprechakten beschiftigt, sondern von diesen
ausgehend, Sprechakte allgemein untersucht.
Unterscheidungen:

1.  Der lokutiondre Akt: die Auerung eines Satzes.

2. Der illokitiondre Akt: der Akttyp, der durch die
Auperung durchgefiihrt wird (z.B. behauptung,
Angebot, Befehl, Warnung usw.), kann durch
ein performatives Verb bezeichnet werden.

3. Der perlokutionire Akt: das Hervorbringen des
beabsichtigten Effekts beim Adressaten, (z.B.
Glauben an eine Behauptung, Annahme eines

Angebots, Ausfiihren eines Befehl,
Beriicksichtigeneiner Warnung usw.

4. Klassiefizierung von illokutiondren Akt
Illokutiondre Akte sind Sprechakte, die die
Funktion zu sagen oder etwas zu informieren
hat. illokutiondren Akten werden auch
verwendet, um etwas zu tun. illokutionére Akte
werden von verschiedenen Kriterien Searle
(dalam Meibauer, 2007:238) klassifiziert. Das
sind representativa/assertiva, direktiva,
ekspresiva, kommissiva, und deklarativa. Die
folgende diese Erkl&rung.

1. Representativa/assertiva

Representativa ist ein Sprechakt, der den
Sprecher an der Wahrheit der Dinge in
einem Rede bindet. Normallerweise nennt
man assertiva. Die bedeutungen von
repsentativa/assertiva sind - Auperung, wie
zu mitteilen, feststellen,  behaupten,
erlautern, Rat geben, und nennen.

2. Direktiva

Direktive Sprechakt ist ein Sprechakt, dass
der Sprecher beabsichtigt, dass der Horer
eine Aktion machen kann, die in einem
Rede von Sprecher gibt. Bedeutungen von
direktiva sind Sprach zu bitten, laden,

darauf bestehen, empfehlen, drangen,
anmahnen, befehlen, drangen, , aufordern.
3. Ekspresive

Dieser Sprechakt ist auch evaluative
bezeichnet. Expressive ist ein Sprechakt,
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dass der Sprecher beabsichtigt, um in seiner
Rede wie eine Auswertung der in der Rede
bedeutet kdnnen zu sein. Die Bedeutungen
sind zu danken, jammern, gratulieren,
willkommen heifen, entschuldigen, Beileid
aussprechen und kritisieren.

mengkritik.

4. Komisive

Kommissiven Sprechakt ist ein Sprechakt,
der den Sprecher an die Durchfuhrung aler
in der AuRerung zu machen bindet. zum
Beispiel, schworen, versprechen, drohen,
die besagt Fahigkeit, und garantieren.

5. Deklarative

Deklarativa ist ein Spreachakt, dass
Sprecher beabsichtigt um eine neue Sache
zu gtellen. Die Sache ist wie Status oder
Zustand. Beispiele : verbieten und einteilen
entscheiden, abbrechen, verbietet,
Bewilligung, Erlaubnis, zu klassifizieren,
heben, zu vergeben, zu verzeihen.

METODE

X3 Diese Untersuchung ist eine deskriptive
gualitative Untersuchung.

+ Die Datenquelle der Untersuchung ist "Maria
Stuart" Dramen von Friedrich Schiller in
Weimar zuerst im Jahre 1568 mit einer Anzahl
von 128 Seiten verdffentlicht. Die Daten in
dieser Untersuchung sind Worter, Séize,
Ausdriicke und von den Dialogen zwischen
Figur Maria und andere Figuren.

<> Techniken der Datenerhebung

1. Techniken der Datenerhebung in dieser Studie
ist die Fachliteratur. Nach Moleong (in
Widamawati , 2010:26 )- Technik Literatur, dass
die Techniken, die bei der Suche nach und das
Sammeln von Daten aus schriftlichen Quellen
verwendet wird, besteht der Blcher , Zeitungen,
Zeitschriften und andere Materidien , die die
Bereitstellung dieser Studie unterstiitzen, damit die
Schritte sind in den
Datensammeltechnikenbasierend auf der Literatur
ausgefihrt werden, umfassen X
1 . Doing penyimakan sorgfaltig , akribisch
gerichtet und spielt die Werke von Friedrich
Schiller Maria Stuart .
2 . Festgtellend, Worter, Sétze , Phrase, Satz oder
ein Gesprach zwischen Maria Stuart mit einem
Partner durchgefiihrt , sagte er in einem Spiel
arbeitet Maria Stuart von Friedrich Schiller.
3 . Ermittlung der Daten in Form von Wortern ,
Phrasen, Sédtze oder Gespréche zwischen Maria
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Stuart mit einem Partner , sagte er ( Kennedy,
Paulet , Mortimer, Burleigh , Shrewsbury, Elisabeth
und Melvil ) in Ubereinstimmung mit den
Problemen und Theorien in der Studie durchgefiihrt.
4 . Analyse der Daten durch Zerlegen der Probleme,
die man von einem nach der Formulierung des
Problemsin dieser Studie.

+« Datenanalyse Techniken:

Wie fur einige der Schritte in der Analyse der Daten

,unter anderen:

1. Auswahl der Daten in Form von Wértern ,
Phrasen, Phrase, Satz , oder Gespréche zwischen
Maria Stuart mit einem Partner durchgefhrt,
sagteer .

2. Flhren Sie die Datenkodierung .

3. Nachdem die Daten kodiert , die den néchsten
Schritt , um die Daten auf der Basis der
Auftragsart des illokutiondren Akten auf der
Grundlage der Theorie in Kapitel 2 und dem
Kontext des Gespréchs zwischen Maria mit
einem Partner durchgefihrt, sagte er zu
analysieren.

4. Die Daten in dieser Art von illokutiondren

Sprechakte ( durchsetzungsfahig , Richtlinie,
expressive, kommissiven und deklarativ) durch
menebali Sétze getan enthalten , Phrasen, Worte
wurden in der Folge illokutiondren dann
analysiert enthalten. Die Daten in der Form
eines Satzes - der Satz gesucht Kontext (
Kontext im Dialog enthalten ) . Sobald die
Daten auf den Kontext zu finden ist , dann auf
die bestehenden Probleme , ndmlich die
illokutiondren Sprechakt -Analyse verbunden.
Sobald diese beiden Dinge sind miteinander
verbunden , und dann mit der Sprechakt -
Theorie auf der theoretischen Grundlage
abgestimmt und dann interpretiert.

5. Wenn diese Didoge wurden anaysiert und
interpretiert , ist der néchste Schritt zu finden,
eine Rede wirkt illokutiondren Maria Stuart ,
was die meisten erscheint in diesem Drama und
warum.

ERGEBNISSE UND BESPRECHUNG
> Die Arten der illokutiondren Sprechakte auf die

1.

Figur der Maria Stuart:

Es gibt 86 wirkt Illokutiondre durchsetzungs /
Vertreter auf die Sprach tuturmya Mary mit
Partnern, wie angegebene Bedeutung vielfaltigen
Bedeutungen haben, bezeugen , bestdtigen |,
bestétigen und Staaten. Wie bel anderen Arten von
Sprechakten , wie durchsetzungsfahig Rede
anspruchsvolle Form, Shows , Berichte, und es gibt
Spekulationen, dass Mary machte die Rede, die er
sagte, dass die Partner in diesen Spielen.

Es gibt 53 wirkt auf die Richtlinie illokutionédren
Rede, die er sagte Maria mit einem Partner , der hat

auch ene Vielzahl von Bedeutungen
einschlieflich der Bedeutung fragen , beraten , und
Betteln . Fir andere Arten der Richtlinie Sprechakte
wie Sprachformenladen , bestehen , bestehen
Ladung, herausfordernd und gab Befehl, nicht in
der Rede fand Mary spielt in diesem.

Es gibt 9 ausdrucks illokutiondren Akte in der
Rede, die er sagte Maria mit einem Partner, der eine
Vielzahl von Bedeutungen, einschliefdlich Klagen
hat, sagen Danke und Lob. Wie fur die Rede, die
Form zu kritisieren, schmeichelhaft, und es gibt
keine Schuld auf Sprach Mary spielt in diesem.
Esgibt 7 Akte illokutiondre kommissiven die Rede,
die er sagte Maria mit einem Partner, der die
Bedeutung angegeben Fahigkeit hat. Wahrend
andere Arten von Sprechakten wie kommissiven
geschworen und versprochen, bedroht, und schwort,
nicht in Sprache vorhanden Mary spielt in diesem.
Es gibt 4 Erkldrung Sprechakte, die auch die
Bedeutung verboten haben und zu klassifizieren.
Waéhrend die Erklérung, die in diesen Spielen nicht
in der Rede von Mary enthalten sind, wie eine
beeindruckende SprachdufBerungen mit Sinn, zu
entscheiden, abbrechen, Bewilligung, Erlaubnis-,
Hebe-, vergeben und verzeihen Sprechakte.

ZUSAMMENFASUNG UND VORSCHLAGEN

1. Zusammenfasung

Basierend auf der Analyse der Figur der
Mariaillokutionéren in einem Spiel "Maria Stuart "
von Friedrich Schiller handelt , Uber die Art und
Bedeutung auf der Grundlage der Theorie der
illokutiondren Sprech gewonnenen relevanten
Schlussfolgerungen Searle wirkt wie folgt:

> Die Arten der illokutionédren Sprechakte auf die
Figur der Maria Stuart:

6. Es gibt 86 wirkt Illokutiondre durchsetzungs /
Vertreter auf die Sprach tuturmya Mary mit
Partnern, wie angegebene  Bedeutung
vielfdltigen Bedeutungen haben, bezeugen ,
bestdtigen , bestdtigen und Staaten. Wie bei
anderen Arten von Sprechakten , wie
durchsetzungsféhig Rede anspruchsvolle Form
, Shows , Berichte, und es gibt Spekulationen,
dass Mary machte die Rede, die er sagte, dass
die Partner in diesen Spielen.

7. Esgibt 53 wirkt auf die Richtlinie illokutionéren
Rede, die er sagte Maria mit einem Partner ,
der hat auch eine Vielzahl von Bedeutungen ,
einschliefdlich der Bedeutung fragen , beraten ,
und Betteln . Fir andere Arten der Richtlinie
Sprechakte wie Sprachformenladen , bestehen
, bestehen , Ladung, herausfordernd und gab
Befehl, nicht in der Rede fand Mary spielt in
diesem.

8. Es gibt 9 ausdrucks illokutiondren Akte in der
Rede, die er sagte Maria mit einem Partner,
der ene Vielzahl von Bedeutungen,
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einschliefdlich Klagen hat, sagen Danke und
Lob. Wiefir die Rede, die Form zu kritisieren,
schmeichelhaft, und es gibt keine Schuld auf
Sprach Mary spielt in diesem.

9. Es gibt 7 Akte illokutiondre kommissiven die
Rede, die er sagte Maria mit einem Partner,
der die Bedeutung angegeben Féhigkeit hat.
Wéhrend andere Arten von Sprechakten wie
kommissiven geschworen und versprochen,
bedroht, und schwort, nicht in Sprache
vorhanden Mary spielt in diesem.

10. Es gibt 4 Erklarung Sprechakte, die auch die
Bedeutung verboten haben und zu klassifizieren.
Waéhrend die Erklarung, die in diesen Spielen
nicht in der Rede von Mary enthalten sind, wie
eine beeindruckende SprachaufRerungen mit
Sinn, zu entscheiden, abbrechen, Bewilligung,
Erlaubnis-, Hebe-, vergeben und verzeihen

Sprechakte

» Bedeutung, einschlieflich der Art der
illokutiondren Rede uUber Mary im Spiel
enthalten sein wird:

1. Fa&hig in der Rede von deren Bedeutung, sagte
Mary enthaten illokutiondren Sinn, geben
Zeugnis, bestétigen sie,und erwahnt.

2. Bedeutung illokutionare Direktive in der
Bedeutung solcher AuRerungen Maria fragte
enthalten sind, zu beraten und Betteln.

3. lllokutionére expressive Sprach spielt Maria in
die sinnvolle klagen, zu danken und zu loben.

4. Illokutionére kommissiven in Marias
Sprechféhigkeit sinn Staaten enthalten.

5. Illokutiondre  Erkldrungen  Uber  Maria
AuRerungsbedeutung verbieten sinnvoll und zu
klassifizieren.

So aus der obigen Beschreibung gesehen werden
kann geschlossen werden, dass der illokutiondren
Sprechaktes wird am haufigsten in der Rede von Maria
im Spiel gefunden werden, sind assertive illokutionéren
Akte, denn in diesen Spielen Maria oft ma eine
Erklérung, mit der Anerkennung von sich selbst, die sich
weigern  zu  wagen bezogenen  unterzeichnete
Vereinbarung und bestritt Vorwirfe machen Edinburger
Buchstaben Rebellion gegen die britische Herrschaft. Als
Folge der Verweigerung und Anschuldigungen, in der
Lage, die Freiheit zu Mariaist niemand, so Mary legtein
penjaran und zum Tode verurteilt.

Vorschlagen

Nach der Analyse der illokutiondren wirkt auf die Figur
der Maria in dem Stuck "Maria Stuart" von Friedrich
Schiller, der Autor hat einige Vorschlage, die als Eingabe
fur die Leser und andere Forscher verwendet werden
kénnen, gehoren:
1. Kann positive Werte in der Literatur zu lesen und sie
sind in der Lage, am gesellschaftlichen Leben
Anwendung finden.
2. Drama "Maria Stuart" Dies ist einer der ein Spiel, die
reich an den Werten der Figur der Maria Stuart
Patriotismus ist. In diesen Stlicken auseinander in Bezug
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auf die Sprache untersucht wirkt illokutiondren Charakter
der Maria, viele Materidien, die in einer Studie der
Handschrift, wie in Bezug auf die kulturellen und
sozialen Aspekte des Charakters von Maria, oder auch
sprachliche Begriffe wie die Erforschung der Theorie der
Sprech angehoben werden kann wirkt durch andere .
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ABSTRAK
Kata kunci : tindak tutur, ilokusi, drama.

Bahasa adalah alat untuk berinteraks atau alat untuk berkomunikasi. Dalam berkomunikasi menggunakan
bahasa terdapat tindak tutur. Tindak tutur merupakan tindakan yang dapat diwujudkan oleh seorang penutur terhadap
petuturnya. Menurut (Y ule, 2006:83) tindakan yang ditampilkan dengan menghasilkan suatu tuturan akan mengandung
3 tindak yang saling berhubungan diantaranya tindak tutur lokusi, ilokusi dan perlokusi. Dari ketiga dimensi tersebut
penulis ingin membahas lebih dalam pada tindak ilokusi, karena pada dasarnya setiap mengucapkan sebuah tuturan,
penutur tidak hanya sekedar dapat membentuk sebuah tuturan yang baik, melainkan penutur mempunyai maksud dan
fungs dari apa yang telah dituturkannya. Tindak tutur terjadi dalam keseharian realitas manusia terutama dalam
komunikasi berbicara (verbal) dan ini dapat terefleksikan melalui karya sastra salah satunya drama. Drama adalah
sebuah genre sastra yang penampilan fisiknya memperlihatkan secara verbal adanya dialogue atau cakapan diantara
tokoh-tokoh yang ada (Indarti  2006:44), sehingga dalam penelitian ini penulis ingin mengetahui dialog-dioalog atau
ujaran yang dilakukan antara Maria dengan lawan bicaranya terkait dengan ilokusi pada ujaran Maria dalam naskah
drama Maria Stuart karya Friedrich Schiller. Oleh karena itu, judul penelitian ini adalah Analisis tindak tutur ilokusi
tokoh Maria Stuart dalam naskah drama Maria Suart karya Friedrich Schiller.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1. jenis tindak tutur ilokus apa saja kah yang dituturkan oleh
tokoh Maria Stuart dalam naskah drama Maria Stuart karya Friedrich Schiller. 2. apa makna tiap tindak tutur ilokusi
yang dituturkan oleh tokoh Maria Stuart dalam naskah drama Maria Suart karya Friedrich Schiller. Tujuan dari
penelitian ini adalah mengetahui jenis tindak tutur ilokusi tokoh Maria Stuart yang terdapat dalam naskah drama “Maria
Suart” karya Friedrich Schiller dan mendeskripsikan makna tindak tutur ilokusi tokoh Maria Stuart dalam naskah
drama “Maria Stuart” karya Friedrich Schiller.

Penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptip kualitatif Sumber data penelitian ini adalah naskah drama

“Maria Stuart” karya Friedrich Schiller yang diterbitkan pertama kali di Weimar tahun 1568 dengan jumlah 128
halaman. Data dalam penelitian ini adalah dialog-dialog berupa kata, frasa, ungkapan, dan kalimat yang dituturkan oleh
Maria kepada mitra tuturnya.
Hasil penelitian ini adalah diperoleh 86 tindak tutur asertif dengan mempunyai makna menyatakan, menegaskan,
memberitahukan, memberikan kesaksian, mengakui, dan menyebutkan, kemudian 53 tindak tutur direktif dengan
makna tuturan meminta, menyarankan, dan memohon, selain itu 9 tindak tutur ekspresif dengan makna mengeluh dan
mengucapkan terima kasih, dan 7 tindak tutur komisif dengan makna menyatakan kesanggupan, serta 4 tindak tutur
deklarasi dengan makna melarang dan menggolongkan.

ABSTRACT
The Analysis Of Mariah Sturart’s Speech Act Illocutionary In “MARIA STUART” Drama By Friedrich
Schiller.
Keywords: speech acts and illocutionary

Language is atool for interacting and communicating. It is used for expressing opinion, concept, or feeling. In
communicating using language, there is speech act or in linguisticsit is called pragmatic. Speech Act is an action which
made by the speakers to the one they speech with. According to Y ule (2006: 83), an action which produces speeches
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will contain three connected actions, such as; Locution, illocution, and perlokusi. From those three dimensions, the
researcher wants to discuss it deeper in Illocution action, because every saying something, the speaker not only can
create a good speech, but also has a purpose and function of what she/he has spoken. Speech act occur in the daily life,
especialy in averbal communication and it can be reflected through literature creations, one of them is drama. Dramaiis
a literature genre which shows the presence of the dialogue verbally or the conversation among the actors (Indarti: 2006
pg.44), so in this research the researcher wants to know the dialogues or the conversation which is done by Maria and
the other actors in the story, concerned with the illocution in the drama conversation of Maria Stuart by Friedrich
Schiller. Because of that reason, the title of this research is the Analysis of Mariah Sturart’s Speech Act Illocutionary in
“MARIA STUART” drama By Friedrich Schiller.

The research problems of this study are 1. What types of speech act which is spoken by the actor Maria Stuart
in the drama script of Maria Stuart by Friedrich Schiller. 2. What is the meaning of every illocution speech act which is
spoken by the actor Maria Stuart in the drama script of Maria Stuart by Friedrich Schiller. The purpose of this study are
to know the types of speech act which is spoken by the actor Maria Stuart in the drama script of Maria Stuart by
Friedrich Schiller and describe the meaning of every illocution speech act which is spoken by the actor Maria Stuart in
the drama script of Maria Stuart by Friedrich Schiller.

This research is qualitative. The source data of this study is drama script of Maria Stuart by Friedrich Schiller
which isfirstly published in Weimar 1568, the page is 128. The data of this research is the conversations which contains
of phrase, expression, and the sentences which is spoken by Maria to the one she speaks with.

It is found there are asertif speech acts which mean expressing, giving testimony, admitting, and mentioning.
Then, there are 53 direktif speech which mean asking, suggesting, and asking. In addition, there are 9 expressive speech
acts which mean beefing and saying thanks, and also there are 5 komisif speech acts which show capability and 4
declaration speech act which mean forbidding and grouping.

tindak ilokusi berdasarkan berbagai kriteria diantaranya

PENDAHUL UAN adalah tindak tutur representatif, direktif, ekspresif,
Dalam berkomunikasi menggunakan bahasa ada ~ komisif, dan deklarasi.

yang namanya tindak tutur.Tindak tutur merupakan
tindakan yang dapat diwujudkan oleh seorang penutur.
Menurut (Yule, 2006:83) tindakan yang ditampilkan
dengan menghasilkan suatu tuturan akan mengandung 3
tindak yang saling berhubungan. Yang pertama adalah
tindak lokusi, yang merupakan tindak dasar tuturan atau
menghasilkan suatu ungkapan linguistik yang bermakna.
Akan tetapi kebanyakan kita tidak hanya menghasilkan
tuturan-tuturan yang terbentuk dengan baik tanpa suatu Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis
tujuan. Melainkan kita membentuk tuturan dengan menganalisis tindak tutur ilokusi tokoh Maria Stuart

o o ] . . dalam naskah drama Maria Suart karya Friedrich

beberapa fungsi di dalam fikiran. Ini adalah dimensi yang . . o
Schill tuk etahui maksud dan f d

ke dua, atau tindak ilokusi. Tindak ilokusi ditampilkan jall], 0L TR LITLIKC TIENgE AL MaKsLC: dan 1Hngs, cerl

) T i tuturan tokoh Maria terhadap mitra tuturnya dalam drama
melalaui penekanan kominikatif suatu tuturan. Kita  tersehut.

mungkin menuturkan untuk membuat suatu pernyataan,

tawaran, penjelasan, atau maksud-maksud komunikatif Rumusan masalah dalam penelitian ini antara
lainnya. Ini juga dapat disebut sebagai penekanan ilokusi. -~ 1a8in jenis tindak tutur ilokus apa sga kah yang
Kemudian kita juga tidak secara sederhana menciptakan dituturkan oleh tokoh Maria Stuart dalam naskah drama

wturan vana memiliki funosi tanpa memaksudkan Maria Suart karya Friedrich Schiller? dan apa makna
Lt yang Ikt~ fung P tiap tindak tutur ilokusi yang dituturkan oleh tokoh

tuturan itu memiliki akibat. Ini merupakn dimensi ke tiga Maria Stuart dalam naskah drama Maria Stuart karya
yaitu tindak perlokusi. Friedrich Schiller?. Tujuan dari penelitian ini adalah
Dari ketiga dimens tersebut penulis ingin menggtahui dan mend&skripsikan fungs tindak tutur

. ) _ o ilokusi tokoh Maria Stuart yang terdapat dalam naskah
membahas lebih dalam pada tindek ilokusi. Dikarenakan — grama “Maria Suart” karya Friedrich Schiller dan
pada dasarnya setiap mengucapkan sebuah tuturan,  mendeskripsikan makna dari setiap jenis tindak tutur
penutur tidak hanya sekedar dapat membentuk sebuah ilokusi tokoh Maria Stuart dalam naskah drama “Maria
tuturan yang baik, melainkan penutur mempunyai Suart” karya Friedrich Schiller. Manfaat pada penelitian
maksud dan fungsi dari apa yang telah dituturkannya ~ ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan bahasa
Dari hal tersebut penulis terdorong untuk membahas tentang ti ndek futur pada nasksh drama serta dq_oat
lebih dalam sebuah kajian tindak tutur menurut Searle oM kan pemahaman yang mendalam terhadap kgjian

, o ilmu bahasa tindak tutur (pragmatik).
(1979) (dalam Meibauer, 2007:238) mengklasifikasikan

Tindak tutur terjadi dalam keseharian redlitas
manusia terutama dalam komunikasi berbicara (verbal)
dan ini dapat terefleksikan melalui karya sastra salah
satunya drama. Dalam hal ini drama adalah sebuah genre
sastra yang penampilan fisiknya memperlihatkan secara
verbal adanya dialogue atau cakapan diantara tokoh-
tokoh yang ada (Indarti 2006:44).
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Di daam penelitian ini menggunakan teori

pragmatik, tindak tutur, tindak tutur ilokusi, drama.

1. Pengertian pragmatik

pragmatik adalah studi tentang hubungan antara
bahasa dan konteks yang tergramatikal atau
terkondifikasi dalam struktur bahasa™). Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa pragmatik adalah
cabang ilmu linguistik yang mengkaji tentang
penggunaan bahasa manusia dalam interaks sosial
yang maknanya terikat konteks yang
melatarbelakangi bahasaitu.

Pengertian Tindak Tutur

Tindak tutur adalah produk atau hasil dari suatu
kalimat dalam kondis tertentu dan merupakan
kesatuan terkecil dari komunikasi bahasa. Tindak
tutur dalam ujaran suatu kalimat merupakan penentu
maksud kalimat itu. Namun makna suatu kalimat
tidak ditentukan oleh satu-satunya tindak tutur seperti
yang berlaku dalam kalimat yang sedang diujarkan
itu, tetapi selalu ada prinsip adanya kemungkinan
untuk menyatakan secara tepat apa yang dimaksud
oleh penuturnya. Austin memunculkan 3 indak tutur.
Pembagiannya adalah sebagai berikut:

Tindak lokusi: pernyataan sebuah kali mat

Tindak ilokusi: tindakan yang tercermin dalam suatu
kalimat, yang dapat dilihat dari kalimat performatif
yang eksplisit, contohnya harapan, tawaran, perintah,
peringatan, dil.

Tindak perlokusi: efek yang timbul dari suatu ujaran,
contohnya kepercayaan terhadap suatu pendirian,
penerimaan sebuah tawaran, memperhatikan sebuah
peringatan, dil.

Klasifikas Tindak llokusi

Tindak ilokusi adalah tindak tutur yang berfungsi
untuk mengatakan atau menginformasikan sesuatu
dan dipergunakan untuk melakukan sesuatu.
Sehubungan dengan pengertian tindak tutur di atas,
tindak ilokus digolongkan menjadi lima jenis oleh
Searle (dalam Meibauer, 2007:238). Kelima jenis itu
adalah tindak tutur representatif, direktif, ekspresif,
komisif, dan deklarasi. Berikut penjelasan kelimanya.
1. Representatif

Representatif merupakan tindak tutur yang
mengikat penuturnya kepada kebenaran atas hal
yang dikatakannya. Tindak tutur jenis ini juga
disebut dengan tindak tutur asertif. Yang
termasuk tindak tutur jenis ini adalah tuturan
menyatakan, menuntut, mengakui,

menunjukkan, melaporkan, memberikan
kesaksian, menyebutkan, berspekulasi.

2. Direktif

Tindak tutur direktif adalah tindak tutur
yang dimaksudkan penuturnya agar mitra
tutur melakukan tindakan sesuai apa yang
disebutkan di dalam tuturannya. Yang
termasuk ke dalam tindak tutur jenis ini
antara lain tuturan meminta, mengajak,
memaksa, menyarankan ,mendesak
,menyuruh, menagih, memerintah,
mendesak, memohon, menantang, dan
memberi aba-aba.
3. Ekspresif

Tindak tutur ini disebut juga dengan tindak
tutur evaluatif. Tindak tutur ekspresif
adalah tindak tutur yang dimaksudkan
penuturnya agar tuturannya diartikan
sebagai evaluas tentang ha yang
disebutkan dalam tuturan itu, meliputi
tuturan  mengucapkan terima  kasih,

mengeluh, mengucapkan selamat,
menyanjung, memuji, meyalahkan, dan
mengkritik.

4. Komisif

Tindak tutur komisif adalah tindak tutur
yang mengikat  penuturnya  untuk
melaksanakan segala hal yang disebutkan
dalam ujarannya, misalnya bersumpah,

berjanji, mengancam, menyatakan
kesanggupan, berkaul.
5. Deklaras

Tindak tutur deklarass merupakan tindak
tutur yang dimaksudkan penuturnya utuk
menciptakan hal (status, keadaan, dan
sebagainya) yang baru. Tindak tutur ini
disebut juga dengan istilah isbati. Yang
termasuk ke dalam jenis tuturan ini adalah
tuturan dengan maksud mengesankan,
memutuskan,membatal kan,melarang,menga
bulkan,mengizinkan,menggol ongkan,meng
angkat, mengampuni, memaafkan.

METODE

<> Adapun jenis penditian ini adalah
penelitian deskriptif kualitatif.

<> Sumber data dalam penelitian ini adalah
tindak tutur ilokusi dalam bahan bacaan naskah
drama “Maria Suart” karya Friedrich Schiller



Identitét. Volume 03 Nomor 02 Tahun 2014, 24-34

yang diterbitkan pertama kali di Weimar tahun
1568 dengan jumlah 128 halaman. Data dalam
pendlitian ini adalah dialog-dialog yang berupa
kata, frasa, ungkapan dan kaimat yang
diucapkan Maria Stuart dengan lawan bicaranya
yang berhubungan dengan tindak tutur ilokusi
daam naskah drama Maria Suart karya
Friedrich Schiller.

<> Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah teknis pustaka. Menurut Moleong (dalam
Widamawati, 2010:26) teknik pustaka yakni
teknik yang digunakan pada saat mencari dan
mengumpulkan data yang berasal dari sumber
tertulis yang terdiri dari buku, surat kabar,
majalah, dan bahan-bahan lainnya yang
menunjang dalam bekal penelitian ini, sehingga
langkah-langkah yang dilakukan dalam
pengumpulan data berdasarkan teknik pustaka
diantaranya:

1. Melakukan penyimakan secara cermat, terarah
dan teliti terhadap naskah drama Maria Stuart
karya Friedrich Schiller.

2. Mencatat kata, frasa, ungkapan, kalimat atau
percakapan yang dilakukan antara Maria Stuart
dengan mitra tuturnya dalam naskah drama
Maria Suart karya Friedrich Schiller.

3. Mengidentifikasikan data yang berupa kata,
frasa, kalimat atau percakapan yang dilakukan
antara Maria Stuart dengan mitra tuturnya
(Kennedy, Paulet, Mortimer, Burleigh,
Shrewsbury, Elisabeth dan Melvil) sesual
dengan permasalahan dan teori dalam penelitian
ini.

4. Mengandlisis data dengan  menguraikan
permasalahan satu per satu sesuai  dengan
rumusan masalah dalam penelitianini.

«» Teknik Analisis Data:

Adapun beberapa langkah dalam menganalisis data,

diantaralain:

1. Memilih data yang berupa kata, frasa, ungkapan,
kalimat, atau percakapan yang dilakukan antara
Maria Stuart dengan mitra tuturnya.

2.  Melakukan pengkodean data.
3. Setelah pengkodean data langkah selanjutnya

yakni menganalisis data berdasarkan urutan
jenis tindak ilokusi pada landasan teori di bab 2
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dan konteks percakapan yang dilakukan antara
Maria dengan mitra tuturnya.

4, Data-data yang termasuk dalam jenis tindak

tutur ilokusi (asertif, direktif, ekspresif, komisif,
dan deklaratif) dilakukan dengan cara menebali
kalimat, frasa, kata-kata yang termasuk dalam
tindak ilokusi kemudian dianalisis. Data- data
yang berupa kalimat — kalimat tersebut dicari
konteksnya (konteks yang terdapat dalam dialog
tersebut). Setelah data tersebut ditemukan
konteksnya, kemudian dihubungkan dengan
masalah yang ada, yaitu analisis tindak tutur
ilokusi. Setelah kedua hal tersebut dihubungkan,
lalu dicocokkan dengan teori tindak tutur yang
ada di landasan teori, kemudian
diinterpretasikan.

5. Ketika dialog-dialog tersebut sudah dianalisis,

dan diinterpretasikan, langkah selanjutnya
adalah mencari jenis tindak tutur ilokusi tokoh
Maria Stuart apa yang paling banyak muncul
dalam dramaini dan kenapa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1.

Terdapat 86 tindak ilokusi asertif/representatif pada
ujaran Maria dengan mitra tuturmya yang
mempunyai  beranekaragam makna diantaranya
makna menyatakan, memberikan kesaksian,
mengakui, menegaskan dan  menyebutkan.
Sedangkan untuk jenis tindak tutur asertif lainnya
seperti tuturan bentuk menuntut, menunjukkan,
melaporkan, dan berspekulasi tidak terdapat pada
ujaran yang dilakukan Maria dengan mitra tuturnya
dalam naskah dramaini.

Terdapat 53 tindak ilokusi direktif pada ujaran
Maria dengan mitra tuturnya yang juga mempunyai
keanekaragaman makna diantaranya makna
meminta, menyarankan, dan memohon. Untuk jenis
tindak tutur direktif lainnya seperti tuturan bentuk
mengajak, memaksa, mendesak, menagih,
menantang, dan memberi aba-aba tidak terdapat
pada ujaran Maria dalam naskah dramaini.
Terdapat 9 tindak ilokusi ekspresif pada ujaran
Maria dengan mitra tuturnya yang mempunyai
bermacam-macam makna diantaranya mengeluh,
mengucapkan terima kasih dan memuji. Sedangkan
untuk tuturan dengan bentuk  mengkritik,
menyanjung, dan menyalahkan tidak terdapat pada
tuturan Maria dalam naskah dramaini.

Terdapat 5 tindak ilokusi komisif pada tuturan
Maria dengan mitra tuturnya yang mempunyai
makna menyatakan kesanggupan. Sedangkan tindak
tutur komisif jenis lainnya seperti bersumpah,
berjanji, mengancam, dan berkaul tidak terdapat
pada ujaran Maria dalam naskah dramaiini.
Terdapat 4 tindak tutur deklaras yang juga
mempunyai makna melarang dan menggolongkan.
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Sedangkan jenis tindak tutur deklaras yang tidak
terdapat pada ujaran Maria dalam naskah drama ini

diantaranya tuturan dengan makna tuturan
mengesankan, memutuskan,  membatalkan,
mengabulkan, mengizinkan, mengangkat,

mengampuni, dan memaafkan.

Dari analisis pendlitian diperoleh bahwa tindak
tutur yang paling banyak terdapat pada ujaran Maria
adalah tindak tutur asertif yakni 87 tindak ilokusi
asertif dengan mempunyai makna memberikan
pernyataan yang terikat akan sebuah kebenaran,
menjelaskan, menegaskan, menyebut, memberikan
kesaksian dan mengakui, karena dalam naskah
drama ini Maria sering kali membuat sebuah
pernyataan, pengakuan terkait tentang dirinya
sendiri yang berani menolak untuk menandatangani
perjanjian Edinburger dan menyangka adanya
tuduhan membuat surat pemberontakan untuk
melawan pemerintahan Inggris. Akibat penolakan
dan tuduhan tersebut, tak seorang pun yang mampu
memberikan kebebasan kepada Maria, sehingga
Maria dimasukkan ke dalam penjaran dan dijatuhi
hukuman mati.

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis tindak ilokusi terhadap tokoh
Maria dalam naskah drama “Maria Stuart” karya
Friedrich Schiller, diperoleh kessmpulan terkait tentang
jenis dan makna tindak tutur ilokusi berdasarkan teori
Searle sebagai mana berikut:

» Jenisjenis tindak tutur ilokus pada tokoh Maria
Stuart:

Terdapat 86 tindak ilokusi asertif/representatif pada
ujaran Maria dengan mitra tuturmya yang
mempunyai  beranekaragam makna diantaranya
makna menyatakan, memberikan kesaksian,
mengakui, menegaskan dan  menyebutkan.
Sedangkan untuk jenis tindak tutur asertif lainnya
seperti  tuturan bentuk menuntut, menunjukkan,
melaporkan, dan berspekulasi  tidak terdapat pada
ujaran yang dilakukan Maria dengan mitra tuturnya
dalam naskah dramaini.

Terdapat 53 tindak ilokusi direktif pada ujaran
Maria dengan mitra tuturnya yang juga mempunyai
keanekaragaman makna diantaranya makna
meminta, menyarankan, dan memohon. Untuk jenis
tindak tutur direktif lainnya seperti tuturan bentuk
mengajak, memaksa, mendesak, menagih,
menantang, dan memberi aba-aba tidak terdapat
pada ujaran Maria dalam naskah dramaiini.

Terdapat 9 tindak ilokusi ekspresif pada ujaran
Maria dengan mitra tuturnya yang mempunyai
bermacam-macam makna diantaranya mengeluh,
mengucapkan terima kasih dan memuji. Sedangkan
untuk tuturan dengan bentuk  mengkritik,
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menyanjung, dan menyalahkan tidak terdapat pada
tuturan Maria dalam naskah dramaini.

Terdapat 5 tindak ilokusi komisif pada tuturan
Maria dengan mitra tuturnya yang mempunyai
makna menyatakan kesanggupan. Sedangkan tindak
tutur komisif jenis lainnya seperti bersumpah,
berjanji, mengancam, dan berkaul tidak terdapat
pada ujaran Maria dalam naskah dramaiini.
Terdapat 4 tindak tutur deklaras yang juga
mempunyai makna melarang dan menggolongkan.
Sedangkan jenis tindak tutur deklaras yang tidak
terdapat pada ujaran Maria dalam naskah drama ini
diantaranya tuturan dengan makna tuturan
mengesankan, memutuskan,  membatalkan,
mengabulkan, mengizinkan, mengangkat,
mengampuni, dan memaafkan.

Makna-makna yang termasuk jenis ilokusi yang
terdapat pada ujaran Maria dalam naskah drama ini
diantaranya:

Makna ilokusi asertif yang terdapat pada ujaran
Maria  diantaranya makna  menyatakan,
memberikan kesaksian, mengakui, dan
menyebutkan.

Makna ilokus direktif yang terdapat pada ujaran
Maria diantaranya makna meminta, menyarankan,
dan memohon.

Ilokusi ekspresif pada ujaran Maria dalam naskah
drama ini bermakna mengeluh,  mengucapkan
terima kasih dan memuiji.

llokusi komisif yang terdapat pada ujaran Maria ini
bermakna menyatakan kesanggupan.

llokusi deklarasi pada ujaran Maria ini bermakna
makna melarang dan menggol ongkan.

Dilihat dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa tindak tutur ilokusi yang paling banyak dijumpai
pada ujaran Maria dalam naskah drama ini adalah tindak
ilokusi asertif, karena dalam naskah drama ini Maria
sering kali membuat sebuah pernyataan, pengakuan
terkait tentang dirinya sendiri yang berani menolak untuk
menandatangani perjanjian Edinburger dan menyangkal
adanya tuduhan membuat surat pemberontakan untuk
melawan pemerintahan Inggris. Akibat penolakan dan
tuduhan tersebut, tak seorang pun yang mampu
memberikan kebebasan kepada Maria, sehingga Maria
dimasukkan ke dalam penjaran dan dijatuhi hukuman
mati.

2. Saran
Setelah menganalisis tindak ilokusi pada tokoh
Maria dalam naskah drama “Maria Stuart” karya
Friedrich Schiller, penulis memiliki beberapa saran yang
dapat dijadikan bahan masukan bagi pembaca dan
pendliti lain diantaranya:
1. Dapat mengambil nilai-nilai positif dalam karya
sastra yang telah dibacanya dan mampu
menerapkan dalam kehidupan bermasyarakat.
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2. Drama “Maria Stuart” ini merupakan salah
satu naskah drama yang kaya akan nilai-nilai
patriotisme dari tokoh Maria Stuart. Pada
naskah drama ini selain diteliti dadam segi
tindak tutur ilokusi tokoh Maria, banyak bahan
yang dapat diangkat menjadi sebuah penelitian
dari naskah ini seperti dari segi budaya atau segi
sosia sang tokoh Maria, atau bahkan dari segi
linguistik seperti meneliti jenis tindak tutur
menurut teori yang lain.
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